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Problemank yang terkandung di'dalam’ ‘tiga pengeriian di atas itu memang o
merupaka problem ktnal, artinya ‘saat’ini banyak’ dzpermasaiahkari dan--
did;skusxkan ‘"‘Orang dapat memandang ‘hal ini" ‘sebagai problem musiman;”.
lain“hal dipacu ole jalannya kaledder politik nasional kita. Kita® -
seciang berada pada ‘bagian awal dari sikits permhhan umum sebagax bagaan‘zﬂ '

darl perputararmya kalender demokras; kxta o™

Menghadap: tumbuhnya dlSktlSl sepem itn, secara Cepat ‘mungkin kita”
mgm'.segera sampai kepada suatu’ ‘jawaban final dengan mengatakaﬁ bahwa“f';
kualitas DPR di dalam perkembangan demokrasikita dapat ditingkatkan me’’
falui proses profesxonal;saa Tetapi terhadap kessmpulam seperu 1tu sekuran ~"
kurangnya akan muncul dua keberatan : - :

Keberaian pertama akan umbui darl sementara kalangan vang meman«-"
dang bahwa kualitas DPR di dalam demokrasi Pancasila tidak ditentukan oleh..
profesionalisme, karena kualitas itu hanya akan tercapal manakala: sistem pe-
milihan kita diubah, sistem kepartaian kita/organisasi politik kita dirombak,
bahkan sistem demokrasi Pancasila itu kita buang. Keberatan: kedua -akan
memperianyakan: apakah memang ada hubungan antara profesionalisasi,
demokrasi »dan kualitas-DPR? -Adakah-hubungan interdependen di aniara
ketiga pengertian tersebut? Apakah arti dari ketiga pengeman itu? Tepatkah_ .
kita memakai 1st1iah profes;onahsasx polmk‘? SR oL Lo

Reakm pertama adaiah reak51 yang asumsmya adaiah E\emgman dan aspl»-
rasi unfuk mengadakan perombakan terhadap sistemn politik yang ada di Indo-
nesia ind baik secara sebagian maupun secara total. Reaksi kedua sifatnya le-
bih analitik, mengkaji pengertian-pengertian yang ada (profesionalisme, de-
mokrasi:dan kualitas DPR) secara mendasar-serta melihat problematik vang-
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terjalin di dalamy inter-relasi ketiga pengertian tersebut. Keberatan klasifikasi
pertama dapat dlkatakan mempunyai warna politik praktikal (walaupun di-
ungkapkan pula secara teoretikal), keberatan klasifikasi kedua titik beratnya
adalah anahms teoretakal (walaupun membawa pula implikasi prakiikal di da-
lamnya)

i Batas antara yang prakiikal dan yang teoretikal itu memang tidak mudah
untuk menentukannya, terutama di dalam pemikiran-pemikiran politik dan
kemasyarakatan. Maka itu tidak jarang di dalam membahas masalah politik
dan kemasyarakatan beberapa orang merasa perfu mengemukakan terlebih
dahulu apa yang menjadi posisi subjektifnya secara jelas, sebagai bagian dari
tanggung jawab etis intelektual. Politik adalah hal vang kompleks, dan mann-
sia selalu mungkin membuat manipulasi-manipulasi teoretikal maupun prakti-
kak

“Apabila disposisi subjektif itu perlu dikemukakan terlebih dahulu di dalam
pembahasan ini, maka perlu. dxungkapkan bahwa pandangan yang selanj utnya
akan. dmrmkan cii dalam naskah ini memang tergolong kepada pandangan
vang tidak dapat begxtu saja menyetujui kesimpulan bahwa kualitas DPR di

- dalam pembangunan. demokrasi Pancasila perlu dmngkatkan melalui: profe~
sionalisasi. Naraun dari lain pihak ketidaksepakatan tersebut tidaklah dida--
sarkan atas kehendak dan keinginan untuk merombak sistem politik nasional
kita yaitu demokrasi Pancasila, seperti misalnya merombak Golkar, merom-
bak sistem Reparialan sistem pemilihan umum, merombak dw1fung51 apalag1
merombak Pancasﬂa dan UUD 1943, Dengan pcrkataan lain pandangan ini
menginginkan adanya sikap analitik. krzt:kal terhadap posisi maupun proporsi
politik mengenai profesionalisme dan demokrasi, yang didasari oleh suatu
sikap realisme kultural. Realisme, artinya berpijak pada kenyaiaan vang ada.
Kultural, vaitu dengan melihat baliwa masalahnya secara mendasar aclalah
masalah manusm, masalah perkembangan kebudayaan. : .

PENDEKATAN KULTURAL . . = g o L

Politik, termasuk di dalamnya profesionalisasi dan demokrasi, adalah ba-
gian dari perkembangan kebudayaan manusia. Profesionalisasi dan demo-
krasi bukanlah pengertian-pengertian yang statik, mati, berhenti. Keduanya
adalah pengertian-pengertian dinamik, evolutif, bergerak, berubah. Sebagai
bagian “dari kebudayaan kedﬁarﬁya }uga mencermmkan s;fat dasar
kebudayaan - G

Kebudayaan inti pusatnya adalah manusia. Kebudayaan merupakan selu-
ruh proses maupun produk usaha budidaya manusia sécara terus-menerus di




duma dan di dalamsejarah: Usahatersebut adalah usaha dalam kebersamaan
dan. dalam’ kesmambungan Menurut-Ki Hadjar Dewantara kebudayaan itu.ﬁ'_

akan: Séiaiu dilibatkan ‘dan dihadapkan kepada: perputarannya alam dan- za—-%i"'

man sebagas tantangan dan akan berjalan melaim daiﬁ kontmwtas kam'
Zensi,. dan konsenmszmg 0 o - 3.3 0ek o

Kebudayaan adalah ungkapan dam kodrat dasar manuma dan karenanya:: '

juga; mencermmkaﬁ .sifat-dasar manusia...Manusia mempunyai  historisitas
i dajam sejarah tumbuh berkembang.di.dalam sejarah), sosmhtas;;._:

manusma wanguniversal (het algemeen menselijke) akan tetapi juga. kepriba-

L idlan..yang bersifat khusus (identitas), mengandung di dalamaya ”ke.apaa_n_i’;;.

dan “ke-siapaan.’’ Manusia memiliki dinamika akan tetapi juga keterbatasan,
ada daya yvang mampu mengatasi keterbatasan, vaitu dengan transendental
(dan karena itu ada Keterbukaan potensial di dalam hubungan dengan Tuban:?
Yang Maha Mutlak), namun selalu tumbuh di dalam berbagai batasan sebagai
konteks-aktualnya: Manusia itutumbuh.dalam daya batin dan dayalahir, dan
menghasiikan kebudayaan lahir maupun kebudayaan batin.‘Manusia tumbuh
di dalam konteks hubungan vertikal (dengan Tuhan) dan hubungan horisontal
(dengan sesama manuisia dan alam semesta) ‘Ini semua merupakan sifat dasar
hidup dan kehzdupan manusxa, ya_rlg oieh sementara ‘tragisi Jawa d1sehut ;
sebagai ”dat kang ‘fan sawala *artinya: manusm sekedar menerlma, txdak :
dapat mengubah S!tuaSI dasar kodraunya = g : =

Satu hal- Eagl yang perlu dikemukakan adalah bahwa manusga Juga seialu :
berada 'di dalam tegangan yang terus‘menerus anfara kecenderungan kepada;--
kebaikan di satu pihak dan kecenderungan kepada yang tidak baik (aspek mo- .
ral dari kebudayaan). Memilih kepada jalur kebaikan itulah yang dapat dipan-
dang sebagai jalan kebudayaan. Maka kebudayaan tu selalu mempunyai-sifat
memajukan; menyatukan tidak memecah,: memperkuat kebersamaan, meng- .
atast: kesukaran, memecahkan pérmasalahan, membangun, meningkatkan,
mencari keselarasan dan keseimbangan secara terus-menerus, dan oleh karena-
itu kebudayaan-itu sifatnya adalah. kreatif. Ia melahirkan peradaban, yaitu
wahana dan sarana yang memudahkan perkembangan jalan kepada -kesem--
purnaan, kebaikan, persatuan, kemajuan, pembangunan, baik di dalam hal-
yang menyangkut mia;-mlax maupun “hal-hal yang menyangkut institusi-insii-::
tusi.” : : ; :

Kebudayaan itu bersifat historis, evolutif dan organis. 1a berkembang te-
rus-menerus, la tumbuh menjadi anak-beranak, bercabang-cabang. Menurut
Ki Hadjar, kebudayaan ite dapat lahir, kawin (cultural diffusionism), menjadi:
dewasa, sehat, sakit dan dapat pula mati. Kebudayaan fiu tumbuh di dalam
suatu © dialektika antara .proses. mulfipliketif {yang -menumbuhkan
kompleksitas, kemajemukan, diversitas, divergensi, desintegrasi) dan proses

dalam kebersamaan), -mengandung-di-dalamnya kodratidasar ke -
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centrifikatif (kecenderungan yang menumbuhkan interdependensi, pertemuan
dari berbagai unsur, mendamaikan, mempersatukan, menuju kepada unitas,”
konvergen, integratif). Ia juga berada di dalam dialektikanya tantangan
(challenges) di satu.pihak dan jawaban (responses) di lain pihak. Di dalam
dialektika ini kebudayaan akan selalu tumbuh sebagai evolusi kreatif, dan
secara terus—menerus mencari kesennbangan-kesexmbangan baru

Dalam pengertian mﬂah kiranya kita harus menafs:rkau art darl kata ma-
nusia seutuhnya:dan makna dari wawasan keselarasan, keselmbangan dan ke-"
serasian. Semua {tu bukan ‘pengertian-pengertian statik, melainkan’ penger-
tian-pengertian-dinamik, evolusmner vang harus dlhayan secara dlalektika}
dankreataf P TR of .

PROFESI DAN DEMOKRASI

Marilah sekarang kita selaml ‘pengertian mengenai profesi dan demokra51
dl dala.m konteks kultural sebagai dlkemukakan di atas itu, G

Sebaga; baglan dari. pertumbuhau kebudayaan, profesi dan demokra51 _
adalah pengertian~pengert1an vang tidak statik, melainkan pengert;an—pengep
tian yang dinamik, organis, evolusioner, dialektis. Profesi dan demokrasi ter-
jadi di dalam sejarah dan tumbuh berkembang di dalam sejarah. Profesi dan
demokrasi bukanlah pengertian yang ada sebelum terjadinya sejarah manusia,
sejak awal mula, bersifat intelektual, esensialistik serta eternal, perenial, final
dan totai sehmgga manusia tinggal membust penerapan—penerapan darlpada— '
nya. -

Profesi dan demokrasi-adalah pengertian yang kompleks, tumbuh dipacu.
oleh tegangan dialektikanya faktor multiplikatif di satu pihak-dan centrifikatif -
di fain pihak, dipacu oleh adanya challenges di satu pihak: dan responses dilain
pihak. Maka itu tidak ada blueprint perenial serba tuntas mengenai penger-
tian profesi dan demokrasi. Kalaupun kemudian kita dapat mengangkat bebe-
rapa elemen yang sifatnya universal, yang mencerminkan apa vang dapat dise- -
but sebagai het algemeen menselijke, semua ini pun terjadi dan diketernukan
di dalam sejarah sebagai bagian dari evolusinya kebudayaan, sebagai bagian
dari interaksi kultural, komunikasi kultural, bagian dari apa yang dinamakan
cultural diffusionism dan akulturasi.

Pertambuhan Profesionalisme

Kapan istilah profesi mulai dipakai di dalam sejarah sampai hari ini masih -
sukar untuk diketemukan., Kata profesi dan profesionalisme. sebaoad per :




'adaban_modem tumbuh sebagai bagian dari pertumbuhan kebudayaan Barat,
namunékemudlan melalui: mterak51 kultural dalam arus cu/mm/ ddjusromsm :
terseb' ¢ ke seluruh dunia i m: - o g

Survex sejarah mengemukakan bahwa istilah profesio (dari kata Latin pro-.
f teor) mulax menjadikaprah dalam abad pertengahan Eropa, khususnya ber-
'kenaan dengan organisasi kepemimpinan di dalam.gereja Katolik (learki}
Mereka yang menduduki jabatan di.dalam kepengurusan gereja itu harus
'mengucapkan janji(sumpah) dan kemnudian dilantik: Maka itu profesio mem—
punyai ‘arti majemuk: janji, sumpah,jabatan dan pelantikan. Profesio sema—
_cam ini mempunyai berbagai persyaratan untuk keabsahannya, di antaranya
pada waktu ftu adalah penguasaan fﬂsafat theoiog!a dan hukum gerﬁja %

Istllah profem selanjutnya terkait dengan ter]admya penataan- penata&n
berkenaan dengan jabatan, pekeriaan'atau fungsi, serta syarat-syaratnya baik
syarat prosedural maupun syarat subsiansmi agar diperoieh lisensi yang absah
dan d!pertegas kompetensr : -1 R : s 368

-.Sudah 'se;ak zamarn pertengahan itu pula-di samping profesi kegerejaan te-
Iahpula:tumbuh profesidain, yaitn di bidang hukum dan bidang medikal:(ke-
dokteran,” pengobatan). Profesi ini terkait dengan perkembangan dunia aka-
demik-universiter. Pada zaman itu dunia universiter teriitama diwarnai oleh
perkembangan tiga chs;plm ialah f:isafat dan theol{)gla, hukum dan ked0k~
teran (pengobatan) . B - : ;

Dan perkembangan itulah tumbuh konsep profesmnahsme moder, yaiiu
adanya jabatan atau pekerjaan tertentu, vang mempunyai keabsahan yang di-
akni karena memenuhi persyaratan-persyaratan baik yang bersifat substansial
‘maupun ‘yang bersifat prosedurali Terkandung di dalamnya adanya keahlian
dalam-bidang-tertentu yang kualitasnya mendapatkan jaminan akademik-
universiter. “Profesionalisme tumbuh terkait dengan perkembangan ilmu,
filsafat, theologi, baik dalam pengertian sebagai proses, produk maupun ma-
syarakat

Perkembangan menjadi kompieks karena di luar civitas akademika felah
tumbuh:pula keahlian-keahlian lain, seperti misalnya yang terbentuk metalui
gilda-gilda. Profesionalisme terjadi secara evolutif, dan evolusi profesio-
nalisme ini mencerminkan sifat dasar kebudavaan. Pertama-tama profesio-
-nalisme itu tumbuh karena ada tegangan antara challenges dan responses; di-
sebabkan karena terjadinva nroses muliiplikasi, yang menimbulkan komplek-
sitas, heterogenitas, di dalam pekerjaan dan fungsi-fungsi di dalam masyara-
kat::Pada awalnya orang ‘belum begitu menghiraukan adanya ahli-ahli vang
mermnpunvai - latar. belakang -vane berbeda-beda, namupn lams-kelamaan
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diperlukan adanys tuntotan penataan. Di bidang keagamaan misalnya. theo-
logia tumbuh secara muldiplikatif: ada banyak pusat-pusat:theologi, .dan
banyak aliran-aliran keagamaan, vang berbeda-beda satu dengan vang :lain.
Kenyataan ini telah membuat theclogi (pemikiran keagamaan) menjadi
kompleks dengan . berbagai komplikasi, terutama apabila masing-masing
menyatakan: klaim ‘secara. mutlak. Maka timbullah - desakan mengadakan
penataan (sentrifikasi), sehingga terdapat satu acuan dan patokan-patokan
auntuk membedakan mana yang mempunyai kompetensi yang sah, mana- yang
idak mempunyai keabsahan, khususnys vang terkait dengan poszsx pos;s; for-
mai di: daiam Jabatan kepemlmpman gerejam ; S i

Bzdaﬂg fﬂsafat nukum dan kedokteran pun berkembang demiklan puia
Ada filsuf-filsuf formal dan non-formal, dan banyak pula pusat-pusat kefilsa-
fatan dengan berbagai macam: aliran kefilsafatan. Filsafat menjadi multiplika-
1if;/dan sebapai reaksi terhadap pertumbuhan ini maka terjadilab usaha-usaha
penataan (sentrifikatif) vang menyangkut pusat-pusatnya (masyarakat kefilsa-
fatan), hak-haknya sebagai ahli kefilsafatan (lisensiat kefilsafatan) baik secara
prosedural maupun secara substansial. Terjadilah proses akreditasi, Bidang
hukum juga tumbuh secara multiplikatif, apalagi karena hukum banyak
keierlibatannya dengan masalah politik-kemasyarakatan dan keagamaan.
Sebagai reaksi terhadap perkembangan vang kompleks itu maka terjadi pula
proses pendiaan. - Begitu pula halnya dengan -bidang kedokieran. ' Pada
awalnya di samping kedokteran di universitas, terdapat prakiek ketabiban di
luar umiversitas. Ada tabib-iabib formal universiter, ada tabib-tabib. non-
formal. Ada dokter ada dukun. Disiplin kedokteran pun tumbuh secara
rultiplikatif. Penataan dirasa amat perlu. karena bidang ini menyangkut
l'udup mantisia. ' R : =

o Profesi vang juga termasuk-awal adalah ahli perbintangan. Pada awalnya
terdapat pembauran antara astrologi dan astronomi. Perkembangan pengeta-
huan {lmiah dan sifat akademik universiter membawa pembedaan vang tajam
antara keduarnya. : . S

-Sebagai bagian dari perkembangan kebudayaan, profesionalisme itu di-
bentuk pula oleh tegangan dialektis antara sifat-sifat yang berlawanan: antara
‘dinamika dan keterbatasan, antara praksis dan teori, antara accepted .moral
values dengan perubahan-perubahan nilai. Profesi pada awalnya merupakan
suatu proses penataan untuk menjaga kualitas, menjaga kompetensi .dan
perkembangan yang sebaik-baiknya dan menjauhkan praktek-praktek: vang
kurang dapat diperianggungjawabkan. -Namun sebagai penataan, S profe-
sionalisme menjadi suatu pernbatasan terhadap dinamika itu. Hal ini terasa di
dalam interaksi antara mereka yang mengembangkan keahliannya di univer-
sitas dengan mereka vane menegembanolan keahbznnus di Tuar nniverafan:
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antara pmctmoner dan. theoreticians. Institusionalisasi memang tidak Jarang_ .
-:men]adi pembatas yang sifatnya:struktural. ‘Tidaklah mengherankan bahwa _'
- kemudian; ada vang memandang. profesionalisasi sebagai. bagian dari proseS_ _
-_bzrokmtzsas:, bahkan alat dari monopoh status-quo. Dalam hal sepert ini DIO-

' - fesionalisme tumbuh menjadi spatu establishment. Masalahnya menjadi tajam

.:-:apabxia dizdalam: perkembanganini terkait: pula soal nilai-nilai, khususnya.'

mlax-ml

moral baik budi pekerti kultural maupun moral keagamaan. Dalam .-

hal:ini: profesmnahsme dapat merupakan benteng dari accepred moral values -
o (mak__fetergadi konflik intra profesi itu sendiri) atan sebaliknya profesxonahsme :
-men}adl pengga}ang dan perubahan : (dan konfliknya. menjadi ekster_nai :

-misalnya saja dengan masyarakat luas, mmtus; keauamaan hukum neg_'_ 2
"dansebaganya} AR > < B (. R S

Berbeda dengau urgamsa& pohtik kenegaraan (dl mana proses b;rokra&
1tu tumbuh}, maka profesionalisme sebagai organisasi tumbuh di dalam Jaiur
non-formal, jelur kemasyarakatan, artinya bukan di dalam jalur politik kene-

. garaan: Dalam kaitan inilah maka profesionalisme itu kemudian lazim:didu-
. kung oleh suatu Kode Etik yangtidak berfungsi sebagai norma hukum meiam'
kan: sebagai norma kemasyarakatan khusus tertentu. Perkembangan se_peif_n
-ini juga membawa kompleksitas di dalam interaksi antara tumbuhnya institusi
formal di satu pihak dengam-institusi non-formal.di lain pihak; yang dapat
- mengambil berbagai- bentuk: berjalan.; sendiri-sendiri (juxta positif), berjalan
secara asosiatif (kerjasama), atau berjalan secara konfliktif. Ini menunjukkan
bahwa profesionalisme itu bukanlah hal yang mempunyai otonomi mutlak,
karena terjadi dan tumbuh di dalam konteks interaksi sosial yang lebih luas.
Di sementara negara misalnya soal kompetensi dan perizinan itu diberikan
berdasarkan undang-undang. Peranan negara ikut berbicara. Juga di dalam
rangka menentukan knterla~kr1ier1a, kadangmkadang dibentuk panma negara

Semua uralan d1 atas 1tu sekedar untuk menunjukkan bahwa profesm-
nahsme itu terjadi di dalam sejarah, sebagai bagian dari perkembangan kebu-
dayaan. Profesionalisme, mencerminkan  sifat dasar kebudayaan manugia,
dengan segala masalah dan kemungkinannya. Profesionalisme bukanlah hal
yang terjadi-sejak.awal dunia, tidak pula merupakan suatu, bentuk yang total
dan final, melainkan bentuk yang semakin tumbuh, semakin terjadi, terben-
tuk dan dibentuk di dalam sejarah. Profesionalisme modern baru menemmukan
pertumbuhan jelas-di sekitar-abad 15, jadi jauh sesudah perjalanan sejarah
kebudayaan umat manusia. Di beberapa negara: profesionalisme mengalami
pertumbuhan pada abad 19 dan awal abad 20. .- : o

" Pada ‘garis dasarnya profesionalisme tumbuh berkaitan dengan tumbuh
- :nya. fungsi-fungsi di-dalam masyarakat, terkait dengan pekerjaan, jabatan,
. tetapi juga nafkah. Profesionalisme mengandung di dalamnya orientasi Jung
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“siorHal terutama karena sejarah kebudayaan dan peradaban membawa serta
terjadinya ‘multiplikasi fungsi dan diversifikasi fungsi. Profesionalisme juga
‘mengandung unsui penalaagn terhadap orang-orang yang berkaitan dengan
“lungsi-fungsi térsebut. Sebagai suatu proses penataan profesionalisme er-
‘Kaitan dengan masalah keahlian, kompetensi, akreditasi, kualitas keahlan;l-
‘sensiat*(perizinan untuk melakukan profesinya), yang kriteria-kriterianya
“menjadi terkait dengan perkembangan pengetahuan, disiplin ilmiah,: pendi-
““dikan (walaupun ada pembedaan antara kriteria akademik dan kriteria:profe-
‘sionaly; sehingga profesionalisme dapat pula dipandang sebagai bagian evo-
-lusi“pengetahuan. Di dalam perkembangan saat ini pertumbuhan profesio-
‘malisme tentu akan banyak sangkut-pautnya pula dengan perkembangan
pengetahuan dan teknologi modern, yang fumbuh secara cepat dan kompleks
pula. Walaupun lazim dikatakan bahwa profesi itu mempunyai otonomi sen-
diri, namun otonomi itt bukaniah otonomi mutlak,; melainkan otonomi di da-
“lam Keterbatasan. Profesionalisme bukanlah hal yang berdiri sendiriizi o0

{LEEvolusi profesionalisme; ‘baik vang telah lalu maupun vang akan datang
secara ‘potensial ‘akan selalu mengandung konflik-konflik: antara orientasi
“praktikal-dan teoretikal, antara dinamika dan keterbatasan, antara kecende-
“fungan ke arah vang tidak baik dan kecenderungan ke arah yang baik, :antara
“otonoii-tertutup dan otonomi terbuka; dan lain sebagainya. Profesionalisme
sebagai wahana kultural adalah upaya agar segala perkembangan itu tumbuh
menempun jalur kebudayaan. y — - By, £

‘Demokrasi

“Berbeda dengan profesi, mengenai demokrasi sudah terdapat banyak pene-
litian mengenai sejarahnya. Kata demokrasi sudah terpakai pada zaman Yu-
nani Kuno dan seterusnya mengalami perkembangan sebagai bagian dari seja-

“rah masyarakat dan kebudayaan Barat {(Eropa) yang melalui proses cultural
difusionism menyebar ke hampir seluruh penjury dunia. R

Penelusuran sejarah itu pun mengungkapkan bahwa demokrasi adalah ba-
gian dari perkembangan kebudayaan, Demokrasi terjadi di dalam sejarah ma-
syarakat dan kebudayaan, dan mengalami evolusi di dalam perkembangan se-
Jarah itu pula. Demokrasi adalah pengertian yang kompleks, evolutif, dina-
ik, dialektis, dibentuk cleh kecenderungan ke arah multiplikasi dan sentrifi-
kasi, tumbuh antara challenges dan Fesponses.

BDemckrasi sebagai bagian dari evolusi kebudayaan tumbuh dan berkem-
‘bang dengan ditentukan pula oleh tantangan persatuan alam dan zaman yang
renjadi konteksnva. Bahwa demokrasi ity bersifat evointif hal ini crdab dn




:pat kita lihat dari sejarah arti-kata-demos itusendiri: Demos di. dalam penger-
Han: pada zaman-Yunani memang berart rakyat:dan ada konotasinya dengaﬁ
pengertian Takyai kecil; ‘rakyat miskin: Namun:pengertian-demos. di daiam
calam: p:kzran Plate dan Aristoteles: ‘misalnya, vang banyak dipandang sebagai -
o cikal: bakalnya’ pemikiran mengenai- demokrasi itu, mengandung di dalamnya
-suatu hal:yang ‘saat ini dapat-dipandang ‘sebagai. diskriminasi. Plato .dan
:Aristoteles amasih menerima: adanya institusi -perbudakan, . dan memandang
.:-mereka mz 1dak masuk ke dalam kIas;fskam demos 4

Didalam masymakat ROmaWI Kuno, paham demokrasi itw dirumuskan di
- dalarn iambang yang berbuny1 Senaius Popu!usque Romanus, yattu dewan

d!pandang sebagal terjemahan dari’ rakyat (clemos), namun demikian kata po-
:puius mempunya} dr daiamnya konotasx etnis yang 3uga mengandung sifat’ dis-
__krsmmatif Popu}us Romanus ada}ah bangsa Roma‘m yang berkonotasx etms

-dan kemudian }uga mempunyai konotam yursdts, (melalui pr()ses hukum

orang yang secara einis’ bukan orang Romawx dapa* mendapatkan status seba—

gai orang. Romam) Namun demokrasx di zaman Romawi Kuno itu mungkm :
juga iebxh dika;tkan dengan yang menjadi’ tu}uannya vaitu mewumdkan res
' pub!zca, yaitu bom.sm comHILNE. Secara smphsu ini membawa rnasaiah antara
'_’demokras; sebagau wadah dan demokram sebaga: isi. ‘Sebab seorang ka;sar
_ seperti Augustus mendapat pengakuan sebagat tokoh yang dapat mewu;udkan
Ics pubhca bag; bangsa Rontawi. Dan memang pada zaman kaisar itu Romam
' Kuno memperoleh puncaic ke;ayaaﬁnya Wi

Apakah dl zaman abaci pertengaham Eropa ada terdapat demokrast, tidak
begxtu banyak studi mengenai hal ini. Memang banyak diakui bahwa masuk-
mya agama Nasram ke Eropa membawa serta tumbuhnya kesadaran akan
'adanya persamaan kodrat dan derajat dari sernua manusia. Walaupun demi- :
kian dmn;au secara mstitussonai maka di zaman itu vang tumbuh adalah pa»
ham mengenai kedaulatan raja berdampingan dengan paham mengenai ke-
daulatan .agama. Paham-paham seperti ini jelas mengandung di dalamnya
suatu sikap dasar yang diskriminatif. Raja memandang dirinya sebagai
penguasa yang mutlak. Agama juga merasa memiliki kewenangan untuk
mengadakan claim absolut. Kenyataan itu yang selanjutnyd memacu ter-
'jadinya zaman modern Eropa. Zaman ini melahirkan konsep demokrasi
modern, dalam arti ajaran mengenai kedaulatan rakyat. Di dalam demokrasi
modern itn persamaan derajat manusia tidak lagi ditempatkan atas dasar
keagamaan yang bagaimanapun akan bersifat diskriminatif dan tidak dapat
dipakai sébagai acuan untuk penataan dunia secara rasional. Demokrasi
modern, atau kedaulatan rakyat, adalah paham yang pada mulanya memusuhi
ajaran kedaulatan raja maupun kedaulatan agama, bahkan nantinya mem-
 buangkan {atau sekurang-kuranenva menjadi acuh tak acuh terhadap) Tuhan

ama uengan selurah’ rakyat Romam Kata popuius memang dapat v
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-dalam hubungannya dengan manusia. Demokrasi modern sebagaimana lahir
‘sebagai bagian kebudayaan Barat adalah suatu paham sekular. Wawasan
“kedaulatan ‘rakyat- ini menjadi daya penggeraknva revolusi Prancis:dan
revolusi Amerika. Walaupun begitu kenyataan-kenyataan yang terjadi selama
revolusi - Prancis dan peristiwa-peristiwa sesudah itu membuat sementara
orang-mempermasslahkan validitas mendasar dari ajaran kedaulatan rakyat
~tersebuty sehingga ‘melahirkan serangkaian ajaran-ajaran baru mengenai-ke-
daulatan: ada yang mau kembali kepada kedaulatan Tuhan, kedaulatan
agarna, ada ajaran mengenai kedaulatan negara, kedaulatan hukum dan ke-
: ciauiatan ekonomi. :

Demokrasi modern 1tu juga membawa tumbuhnya paham nasmnahsme
'modem di Eropa. Rakyat mendapatkan perwujudannya di dalam apa yang di-
namakan bangsa dan negara. Namun wawasan kebangsaan ini sedlktt banyak
dtpengaruhi oleh konotasi etnisitas dan kadang-kadang juga kebahasaan
Demoicras; modern yang pada awalnya menitikberatkan persamaan (equahty)
' derajat kemanusiaan, kemudian mengalami perubahan fokus yang mengkan-
kan kemerdekaan, freedom, liberty, vang di dalam perkembangannya mem-
bawa jalinan antara kemerdekaan politik dengan kemerdekaan ekonomi (in-
dividualisme politik dengan liberalisme ekonomi). T umbuhnya sosialisme,
terutama Marxisme dan Komunisme membawa pengertian demos di dalam
kata demokrasz itu terkait dengan konotasi kaum miskin, kaum peker;a, kelas
proletar. Demokrasi menjadi perjuangan kelas, menghapuskan exploitation
de I’homme par "homine, dan selanjutnya oleh Lenin dan Stalin dikaitkan
dengan perjuangan mewujudkan masyarakat komunis Internasional.
Menghadapi munculnya kekuasaan komunis sesudah Perang Dunia Kedua,
maka Amerika Serikat memberi fokus dan tekanan paham demokrasi dengan
konotasi. kebebasan, kemerdekaan, namun tampaknya pihak komunis pun
tidak tinggal diam sehingga tumbuhlah sesudah Perang Dunia Kedua itu apa
yang disebut sebagai *’liberation movement,”’ liberation front sebagai bag:an

dari strategi dan taktik gerak sosialisme komunisme mtemas:onal

Uraian ini sekedar untuk memberikan gambaran betapa pengertian demos
dan ‘demokrasi itu kini menjadi mulitiplikatif dan kompleks, sehmgga S 1.
Benn menulis sebagai berikut:

Demecracy is difficult fo define, not only because it is vague, like so many po[mcal terrnq
bm more importantly because what one person would regard as a paradigm case another
would deny was a democracy at all. The word has acquired a high emotive charge in the last
hundred years; it has become good tactics to apply it to one's own favoured type of regime
and to deny it to rivals. The most diverse systems have been claimed as democracy of one sort
or another, and the word has been competitively redefined to match changes in extension by
appropriate changes in intention.

Semua itu dapat kita pandang sebagai proses wajar manakala kita menem-
paikaﬂ dEmokraSi ifn b am cahannt menometiorn wmme onlob Ama? oo T o
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_~hal ‘yang ferjadi di dalam sejarah, tumbuh dan berkembang sebagai bagian
~dari: befké;ﬁb‘angan‘kebudayaan manusia. Karena‘itu maka demokrasi men- -
“cerminkan pula‘hal<hal yang termasuk ke dalam sifat dasarnya kebudayaan,
-sebagalmana sudah banyak diuraikanvdi depan. Bahwa kemudian terdapat -

-el meil ciasar yang diterlma sebagal cm cm unwersai demakram hal -

Walaupun secara teoretikai klta dapat berpxkir mengenal demukras: direk
namundewasd ini aktualisasi-direk menjadi makin langka dan hampir musta-
hil di dalam perubahan masyarakat dan politik-modern yang secara kultural
dan kemas _rakatan tumbuh menjadi multiplikatif dan kompleks: secara
jdemogr fis . (1 ultxphkas: aktor), secara peradaban {informasi, komunikasi,
“tulisan, organisasi 4aga1 mult:phkass alat) dan asplram dan permasaiahan—
"'permasaiahan di daIamnya {miultiplikasi issues).

... Demokrasi juga telah menjadi bagian dari proses diffusionisme i\ultural
“yang dar1 satu plhak memacu pertumbuhan kebudayaan manusia, dari lain pi-
='ihak tldak Jarang membawa efek sampmgan berupa kehacauan polmk di da—
'Iamnya ‘Dan proses sepert; ini ma51h temadz terus

.. Sekarang ini demokrasi tidak hanya merupakan problem dan cifa-cita poli-

tik nas;onai Demokram _mga menjadi cita-cita.dan problem pertumbuban po-
_lmk global Demokratisam bukan meEulu proses yang Secara sosmiogm terba-
tas pada, suatu w1layah Redaulatan Ds sini pun masalahnya amat banyak

Arus demokrasi modern seperti itu pula yang mengalir masuk ke inddriéw
.sia; disekitar awal abad keduapuluh ini. Demokrasi, terbawa oleh arus proses
cultural-diffusionism, ‘sampat: ke: Indones;a ‘Pan bangsa Indonesia menang—
-gapmya dengan akulturaa yang kreauf bl -

Akulturam kreatif tersebut dapat klta lihat dengan mengamati bagaimana
pengertian demos di dalam kata demokrasi itu mengalami perkembangannya
di Indonesia. Demos diterjemahnkan ke dalam kata rakyat. Mamun di samping
itu (dan kiranya ha! ini juga dipengaruhi oleh aliran nasionalisme modern di
Eropa) terdapat pula istilah bangsa. Bahwa demokrasi diterjemahkan di da-
fam “’begrip’’ kerakyatan, hal ini tidak mustahil disebabkan karena dengan

melihat-bahwa-inti ‘dasar demokrasi:tersebut .adalah persamaan dan kebersa-
e oty oy dea hnrigelal o Adiltmrdarban mabh o demalrac denosn oanoatact eringie
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.sebagaimana terjadi di dalam revolusi Prancis, sehingga dengan demikian.de-

mokrasi sekedar menjadialat dan menjadi keuntungan strata tertentu di dalam
-masyarakat. Istilah kerakyatan juga dipergunakan untuk membedakan de-
ngan demokrasi proletariat yang oleh aliran komunis mau diwujudkan meialm
proses revoiusi dan proses diktator proletariat itu. - :

Bahwa demokram secara mendasar diberi arti vang konotasi dasarnya ada-

,,Iah persaiuan berdasarkan persamaan dan kebersamaan, hal ita Mgt las
di dajam pertumbuhan wawasan kebangsaan Indonesxa Rakyat Indones;a
'mempunyal titik pertemuan mendasar di dalam wawasan kebangsaan
but. Dan berbeda dengan pertumbuhan nasionalisme di Barat, maka Wawasan
‘ kebangsaan Indones:a adalah wawasan yang acuan dasarnya adalah pers tuan
dan persamaan, sehingga wawasan kebangsaan Indonesia tersebut tidaklah
diacukan. kepada konotasi-konotasi yang diskriminatif seperti - misalnya
daerah, -asal-usul, keturunan, kesukuan, mayoritas-minoritas (misainya
~Jawa), agama atavpun aliran kepercayaan. -6

_ Beg[tulah maka paham demokras: dan nasmnahsme yang masuk dars a]am
pikiran Barat ke Indonesia itu diolah secara mendasar dan kreatif dan melalus
proses akulturasi itu kita sekarang ini mengenal istilah kerakyatan dan lStllah
kebangsaan Indonesia.

Dalam pada itu seluruh perkembangan demokras: yvang menjadi mulnplz-
katif ity pun masuk ke dalam pertimbangan maka bagi kita demokrasi jtu
bukanlah sekedar demokrasi politik, melainkan j juga demokrasi ekonomi dan
demokrasi sosial kemasyarakatan dan kebudayaan,

" Proses akulturas; itulah yang kemudian melahirkan Pancasila baik sebagai
dasar negara maupun sebagai ideologi nasional sebagai satu-satunya asas kehi-
dupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat Proses akulturasi ini juga
tercermin di dalam gagasan dasar yang tertuang di dalam Konstitusi Prokia-
mast kita yaitu UUD 1945.

Proses akulturasi itu pulalah yang menumbuhkan demokrasi Pancasila
kita. Demokrasi modern kita jadikan bagian dari perkembangan kebudayaan
kita. Demokrasi Pancasila itu pun akan berkembang secara historis, evolutif,
akan diuji oleh tumbuhnya proses multiplikasi dan kompleksifikasi di dalam
perkembangan masyarakat dan kebudayaan Indonesia, akan menghadapi
challenges-uya, dan oleh karena itulah harus dikembangkan secara kreauf

KUALITAS DPR HARUS PROFESIONAL

Dengan memandang demokrasi sebagai hal yang evolusioner, maka tidak

mepnoheramiran gmaleil;, 32 dawlnon cmmt omead bt memdas Todem o Foo T3 3y A




_-pacia masa}ah penmgkatan kuahtas dan demokrasi tersebut. Evolusi. mem'

Dl dalam konteks seperti itulah maka perlu duanggapl terjadmya diskus
nai kuahtas Dewan Perwa]ulan Rakyat Riia SR

pertama tidak akan banyak d:kupas Meugenas yang kedua periu cilberlka '
bebera a catatan

e tatan pertama daiam hal perwak:ian ini menyangkut masalah pelaksan__ i
naan demokiam dzrek ataukah indirek. Di_muka sudah saya kemukakan .
bahwa demokrasl sebagaj baglan dari proses pertumbuhan kebudayaan mauu—_:'
sia. yang men;ad; mulnphkauf dan kompieks menyebabkan pelaksanaan

demokrasx secara dlrek itu memadx makin sukar., Demokrasi atau kedaulatan

rakyat ltu dﬂaksanakan melaiul sistem perwakllan ‘Dengan pengertian per-”:
wakzian mi pun juga, tumbuh memadl kompieks pula tidak sekedar mewakili
orang‘orang tetapi leb;h—leblh mewakili kepentmgau Semua itu tumbuh ber-_=

samaan dengan berkembangnya peradaban—peradaban modern . seperti-. -

mxsalnya peradaban tulisan, organisasi dan informatika. Di dalam pertum—;
buhan, demokrasi. modern terjadilah proses multiplikasi aktor politik, eko-
nomi, kemasyarakatan multiphkam ’issue’” dan permasalahan serta rnultlph~
kasi sarana. Pelaksanaan dari prinsip perwai{ﬂan pun juga mengalami berba—_
gai macam variasi, dan karena itulah terdapat beberapa macam stelsel pemi-’
lihan. Kita saat ini sudah mempunyai patokan—patokan yang menjadi kesepa-
katan bersama, antara lain dituangkan di datam UU Pemilihan Umum, UU.
Partai. Polmk dan Golongan Karya, UU Susunan dan Kedudukan Anggota '_
MPR DPR dan DPRD. Semua ini berjalan sebagal pzhhammhhan nasional
vang, d:ambxl melalu; PIOSEs dlSkuSi dan musyawarah lama. Jadi bukan pshhan
yang ter;adl begitu saJa

Sepem halnya mengenai demokrasi, maka yang dinamakan sistem perwa-,
kﬂan itu pun terjadi.di dalam proses sejarah. Tidak ada sistem perwakilan .
vang sxfamya perennial, serba sempurna, serba tuntas dan total. Sistem pemi-
lihan it akan dipengaruhi pula oleh faktor-faktor yang majemuk, dan sistem. '
perwakﬂan ifu merupakan bagian dari proses dan produk interaksi antara
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kekuatan muluphkataf di satu pihak dengan kekuatan sentrifikatif di’ lain’ p:- :
hak, atau dalam dalil yang lebih kita kenal: sesuai dengan dinamika sifat ‘dasar
mas_ya;_akat vang bhinneka tunggal ika,

Salah satu jawaban yang tidak jarang dikemukakan terhadap masalahime-
ngenai ditingkatkannya kualitas DPR ini adalah gagasan untulk meningkatkan
kualitas DPR kita melalui proses profesionalisasi. Dapat tidaknya keslmpuian
ini disetuguz tentu saja amat tergantung dari apa yang dimaksud dengan arti”
profesionalisasi tersebut. Kalau profesionalisasi, misalnya, dikaitkan’ dengan_f
fung31 kompetensi, ‘akreditasi, kode etik dan persyaratan persyaratan *
51fatnya ilmiah, maka hal ini tentn mengandung persoalan. Imph%:as; pe
tian ity adaiah bahwa anggota-anggota DPR itu harus terdiri dari sarjarﬂa ar-
tinya yang menyelesaikan pendidikan akademik’ universiter. Sesudah’ per-
tanyaan mendasar. mengenai hal ini menyangkut pertama-tama pembédaan
fungsi akademik dan fungsi politik, Seorang political scientist belum tentu ia-
adalah seorang politician yang tangguh, seperti halnya seorang sarjana’ ‘pen-
d!dikan belum tentu adalah seorang pendid:k yang baik. Salah satu 1mp11kast
yang harus dijauhkan dari pemikiran seperti itu adalah i jangan sampai ‘politik
ith menjadi fungsi dan kompetensi yang bersifat elitis-intelektualistif,
sehmgga demokrasi nantinya akan menjadi sekedar milik dan monopoli dari.
strata elit intelektualistik tersebut. Begitu pula halnya dengan kualifikasi
ekonomi sebagal persyaratan untuk menjadi anggota DPR. Kita harus
menghindari agar lembaga politik ini tidak men;adl monopolinya eht elit
ekonomi saja. Politik dan negara itu tidak hanya mienjadi milik orang-orang
vang kaya saja. Demokrast adalah dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat,
‘Demokrasi adalah bagaikan sebuah lalu lintas di maria terbuka kemungkman
laju mobilitas vertikal maupun laju mobilitas horisontal Politik itu cakupan
dan cakrawalanya lebih luas. Orang berpolitik karena ada panggilan, ada per-
juangan, Politik kebangsaan meminta adanya kesadaran dan motivasi’ pang—
gilan perjuangan kemerdekaan,

Makaitu vang pertama-tama perlu dikemukakan sehubungan dengan pro-
fesionalisasi di sini haruslah dikaitkan dengan penataan fungsi, di mana kira-
nya perlu dipertegas bahwa fungsi DPR adalah fungsi pohtik kenegaraan _
konsmus;onai dan karena itu prosedur dan mekanisme, maupun cara ker-
janya terbentuk juga melalui prosedur dan mekanisme politik, kenegaraan,
konstitusional. Dalam hal ini bagi kita pembentukan itu berarti melalui orga-
nisasi sosial politik (Partai Politik dan Golongan Karya) di dalam pemilihan
umum. Di dalam sistem ini maka tanggung jawab untuk menjadi profesional
atau sekurang-kurangnya meningkatkan kualitas, itu terutama terletak pada
peranan organisasi-organisasi sosial politik tersebut. Adalah organisasi-
organisasi politik inilah yang akan menentukan meningkatnya kualitas dari
sistem perwakilan kita sesuai dengan tuniutan perkembangan. Profesionali-




sasi: polmk tidak pertama-tama ada-pada -para anggota DPR; akan . tetapx._._ ”
pertama—tama harus menjadi-bagian dari perkgmbangan organisasi- orgzmalsasrj= '
sosxal pohtzk Inﬂah s:stem yang sudah men;adi plhhan klta : : '

PERTUMBUHAN PROFESIONALISME PADA UMUMNYA"- DAN

penmgkatan kuahtas DPR sebagal bag;an dar1 evoius; demo
krasi- dl Indonesm hendaknya tidak dilihat 'sebagai hal yang berdiri sendiri. =
DER: adalah hanya:satu unsur: (tentu saja penting) di dalam sistem- demokram
kitaydan unsurini.pun berada.di.dalam-interelasi dan-interdepéndensi dengan;i-.’._._.; A
b.er.b_agéii unsur:dan-berbagai faktor. Kita dapat mulai misalnya saja dengan::
menghadapi pertanyaan: kriteria atay acuan apakah vang seyogyanya kita:
gunakan uniuk menilai mengenai kualitas perwakilan DPR tersebut? Karena
DPR merupakan suatu fungsi dan institusi di dalam sistem demokrasi Pan-
casila yang didasarkan atas WU 1945, tentu saja kita tidak dapat membuat
suaty ylasan 'méngenai DPR an'sich atau DPR in abstracto. DPR dimanapun -
jugaselalu DPR yang berada di dalam suatu konteks politik, hukum dan S0Si0 -
budaya, ‘termasuk DPR ‘kita. 1tulah sebibnya maka di-dalam menjawab pers’
tanyaan mengenai kualitas DPR kita harus mulai dengan melihat apakah DPR;{
telah s melaksanakan fungs: sesuai “dengan sistem yang dimaksud - oléh”
Konstitusi ‘kita, baik:ditinjau secara mikro-(vaitu berkenaan dengan pasal-
pasal‘khusu$ mengenai DPR) maupun secara makronya (ditinjau berkenaan
dengan ‘seliiruh - Konstitusi “itu; yang terdiri ‘dari Pembukaan dan Batang"
Tubuh, bahkan sampai kepada peiaksanaan GBHN termasuk APBN setiap*
tahunnya untuk 1tu) ' : 2

) Penmgkatan kualitatif dari pertumbuhan demokrasi, termasuk peranan
institusi dan fungsi perwakilan, juga akan ditentukan oleh evelusi kultural
dari masyarakat sendiri, Dalam hal ini sekurang-kurangnya dua hal akan men-
jadi-faktor yang amat ‘penting: kecerdasan dan kesefohieraan. Suasana dan
tingkat ‘kecerdasan ‘dan ‘kesejahteraan masyarakat akan ikut memberi warnia”
dan'¢orak'dari kualitas demokrasi. Dengan perkataan lain meningkatkan kua-
litas fungsi-fungsi-dain institisi di dalam: perkembangan demokrasi akan diten~
tukan pu}a oieh berhasﬂ udaknya proses pembangunan o

Kaiau klta mehhat perkembangan demokrasi, termasuk di dalamnya pena-
taan fungsi dan institusi masyarakat secara kultural, di dalam peta perkem-
bangan'yvang kompleks namun interdependen; maka kita akan melihat betapa
tumbuhnya: profesionalisime pada umumnya sebagai bagian dari perkem-
bangan masyarakat dan kebudayaan kita, memang akan menjadi elemen vang
besar sekali pengaruhnya terhadap perkembangan demokrasi kita nantinya.
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. Seperti halnya dengan demokrasi, profesionalisme sebagai phenomen mo-
dermitu pun telah terbawa arusnya cuftural diffusionisim masuk ke Indonesia.
Dan proses tersebut pun sekurang-kurangnya semenjak zaman Orde Baru,-
tampaknya telah mulai ditanggapi secara akulturatif, walaupun proses itu
saat ini belum selesai dan belum menemukan bentuk-bentuk vang marniap.
Bagi Indonesia, profesionalisasi tampaknya pertama-tama dipandang sebagai -
penataan fungsi-fungsi yang majemuk di dalam masyarakat. Orientasi Jrng-
siongl merupakan hal yang pokok di dalam perkembangan profesionalisme.
Di dalam sejarah politik Indonesia modern terjadinya kelompok-kelompok
profest-mempunyai kaitan dengan tumbuhnya orientasi fungsional {terjadinya
konsep-konsep fungsional), yang mempunyai kaitan erat dengan sejarah. Go-

. longan Karya.! Namun perkembangan saat ini tampaknya mengundang bebe- -
rapa:permasalahan, anfara lain sejauh mana gagasan mengenal- golongan
fungsional tersebut masih merupakan bagian vang esensial di dalam eksistensi
Golongan Karya. p -

Penataan fungsi-fungsi tersebut dirasa perlu terutama sebagai jawaban ter-
hadap kekacauan politik di masa lampau, tetapi juga terhadap tantangan pro-.
ses kemajuan yang akan membawa serta terjadinya diversifikasi fungsi-fungsi,
multiplikasi institusi-institusi, vang dapat menjadi pilar-pilar pembangunan
dan kemajuan tersebut. Proses ini akan membawa tantangan yang sifainya
kualitatif di dalam pelaksanaan dari fungsi-fungsi itn. Maka itulah - fungsi-
fungsi ini perlu memenuhi berbagai persyaratan: ideologis, etis, kompetensi
yang dijamin oleh adanya keahlian (baik yang mermmeriukar dukungan pen-
didikan universiter maupun yang tidak memerlukan pendidikan universiter),
dan lain sebagainya. Berbeda dengan partai politik dan Golongan Karya, yang
mengemban fungsi politik, maka golongan fungsional atau kelompok profesi
ini mengemban fungsi kemasyarakatan. Di sinilah letak strategis dari tum-
buhnya organisasi profesi itu bagi peningkatan kualitas demokrasi di In-
donesia.

Organisasi profesi sebagai organisasi kemasyarakatan adalah organisasi
yang akan mempunyai hubungan (interaksi dan komunikasi) erat dengan ma-
syarakat, dengan rakyat. Ia akan menjadi wakil aktual dari aspirasi masyara-
kat. Tetapi ia tidak mempunyai fungsi politik. Agar aspirasi tersebut menjadi
atau sekurang-kurangnya masuk sebagai bahan untuk pilihan politik formal,
maka jalan yang harus ditempuh adalah mengadakan dialog politik dengan
Partai Politik atau Golongan Karya. Di dalam dialog ini organisasi profe-
si/fungsional menyampaikan aspirasi-aspirasinya, mengungkapkan kenyva-
taan-kenyataan real kemasyarakatan, mengemukakan program-programnya
dan pilihan-pilihannya, dan menawarkan semna itu kepada organisasi politik,

'Lihat Ali Moertopo, Sirategi Politik Nasional, CSIS.




memmta aéér ‘beberapa orang anggotanya dijadikan cdlon nntuk duduk ai
DPR S karang ini pola interaksi antara organisasi profesx dengan orgamsasx-."_.

" akiualisast dmi'""nasmgmasmg fungsi) dan semuanya sudah berpegang kepada -

satu acuan ideologi yaitu Pancasila. Penegasan Pancasila sebagai satu-satunya
asas kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat, memang membuka
jalan kej“ rah interaksi yang produktif dari organisasi politik di satu pihak
dengan organisasi. kemasyarakatan di lain pihak. Di masa yang akan datang

organisasi- profesi tampaknyva akan merupakan organisasi yang mengenal -

dengan baik berbagai program yang diperlukan untuk pembangunan masyara-
kat, sehingga organisasi politik di dalam upayanya melaksanakan fungsmya
harus mengadakan interaksi, dialog (dan tidak mustahil terjadi proses tawar-
menawar imbal kepentingan) dengan organisasi-organisasi profesi, Hal ini
akan memacu terjadinya proses politik yang tidak saja menjadi makin terkait
dengan program aktual, akan tetapi juga membawa proses politik menjadi
lebih kompleks dan membawa serta di dalamuya kemungkinan alternatif-al-
ternatif dan variasi pilihan. Proses seperti ini dapat memacu perkembangan
kualitas demokrasi kita, sebab di dalamnya interaksi tersebut Golongan Karya
dan Partai-Politik makin ditantang untuk mempunyai identitas dan kepriba-
dian. Dengan perkataan lain politik di Indonesia vang menjadi semakin pro-
gram-orienfed i masa mendatang akan banyak memacu peranan organisasi
profesi di dalam dinamikanya demokrasi Pancasila. Dalam pengertian inilah
maka profesionalisasi politik tidak mustahil akan mempunyai dampak pula
terhadap kualitas organisasi politik yang selanjutnya akan mempunyai dam-
pak pula terhadap kualitas DPR kita di masa mendatang. Proses ini mungkin

masih panjang, dan agar pertumbuhan seperti itu dapat terjadi secara evolu-
sionter, Golkar memang masih harus memenangkan pemilihan umum men-
datang ini, sehinigga masih akan dapat meletakkan kerangka landasan bagi
perkembangan smasa depan yang akan menjadi makin tertata tetapi juga akan
menimbulkan interaksi politik yang lebih kompleks dan bervariasi. Terjadinya
proses tersebut akan membuat kehidupan politik tidak akan hanya berpola
“deduktif,”” melainkan juga berpola “'induktif,” proses dari atas”’ dan dari
"bawah’’  berpadu. Politik tidaklah suatu penataan ’a-priori” saja,
melainkan juga suatu dinamika “'a-posteriori.”
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